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Abstract

The purpose of this research was to study spawning period of sponge Aaptos aaptos
at Pari Island, Thousand Islands, DKI Jakarta. The result showed that spawning
time occurred at 17.00-18.00, and within that time the sponge closed their osculum
to throw out the zygote leaving the body faster. The duration of spawning range
from 4 minutes to 41 minutes. Based on the lunar periode, spawning for sponge
Aaptos aaptos started from early new moon till few days after full moon. Spawning
mostly took place during spring tides. Based on the PCA analysis, it was found that
water temperature and pressure had strong correlation with spawning time.
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Pendahuluan

Biologi reproduksi beberapa spesies
spons yang berasal dari lautan bermusim empat
telah banyak diteliti tetapi sangat sedikit
spesies yang dapat diketahui dengan rinci
hasilnya (Sara, 1992). Penelitian tentang
reproduksi spons yang berasal dari laut tropis
terutama Indonesia baru satu kali dilakukan
yaitu oleh Haris (2005) tetapi terbatas masih
pada pengamatan histologis. Secara umum
banyak aspek reproduksi spons laut, khususnya
tentang sitodiferensiasi gamet, telah diteliti
pada beberapa spesies (Simpson, 1984; Gaino
et al., 1986; Sara, 1992; Fell, 1993; Gaino dan
Sara, 1994; Corriero et al., 1998; Ereskovsky,
2000).

Penelitian pemijahan sperma, telur,
zygot, dan larva secara langsung di alam dan
pengaruh parameter lingkungan pada saat
proses tersebut berlangsung masih belum
pernah dilakukan di Indonesia. Padahal secara
ekologis spons merupakan organisme laut yang

sangat penting di ekosistem terumbu karang
(De Voodg, 2005). Sponge merupakan
komponen utama dari komunitas terumbu
karang dan berperan sama baiknya dengan
biota lain di perairan pesisir dan laut dalam.
Pada ekosistem laut, fungsi utama interaksi
organisme berasal dari sponge karena dapat
menyaring dengan jumlah yang sangat besar
bahan organik yang berasal dari perairan
disekitarnya. Setiap hari, dengan jumlah
volume air yang setara dengan 20.000 m? (40
meter (dalam) dan 500 m (lebar) pada kolom
air) dapat disaring oleh populasi sponge yang
terdapat di terumbu karang (Reiswig, 1974 dalam
Tomascik et al., 1997). Proses pemijahan yang
sudah sering diamati adalah yang dilakukan
oleh karang dan juga teramati beberapa spesies
spons melakukan reproduksi sepanjang tahun
(Reiswig, 1973 dalam Sidri, 2005). Penelitian
lain yang dilakukan di Laut Mediteranean
(subtropis) menunjukkan bahwa perkembangan
gamet dan pemijahan murni dipengaruhi oleh
perubahan suhu dan sangat sulit diramalkan
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terjadinya. Menurut Simpson (1984), sebagian
besar hasil penelitian reproduksi sponge yang
telah dilakukan menunjukan bahwa tipe
reproduksinya adalah vivipar (fertilisasi terjadi
di dalam) dan masih sedikit yang diketahui
bertipe ovipar (fertilisasi terjadi di luar)
(Mariani et al., 2000). Tipe vivipar spons
memudahkan dalam melakukan pengamatan
untuk mengetahui siklus hidup spons melalui
perkembangan dan pengeluaran larvanya,
karena yang di pijahkan adalah yang sudah
berbentuk larva (Gaino et al., 1987). Dan
menurut  Sidri et al., (2005), sulitnya
mengidentifikasi tipe reproduksi spons (vivipar
atau ovipar) karena tidak mudah untuk
menemukan spons yang sedang melakukan
reproduksi dan juga menemukan tempat dan
waktu yang tepat pada saat spons melakukan
pemijahan.

Beberapa spesies spons lain seperti
Chondrilla nucula di Mediteranean melakukan
reproduksi secara seksual dan aseksual. Tipe
reproduksi seksual spons in adalah ovipar
dimana fertilisasi terjadi di luar tubuh.
Sedangkan reproduksi aseksualnya dilakukan
dengan cara fragmentasi, yang memungkinkan
spons dengan cepat dapat menyebar di substrat
dan membentuk koloni yang lebih besar.
(Brummer et al., 2003; Sidri, 2004). Spesies ini
memiliki cara reproduksi gonokhoris dan
ovipar, akan tetapi pengeluaran gamet dan
perkembangan larvanya belum diteliti (Boury-
Esnault, 2002). Pada spons ovipar lain seperti
Polymastia robusta menunjukkan bahwa yang
dipijahkan adalah zigot dan embrio yang
dikeluarkan ke kolom air (Simpson, 1984).

Ritson-Wiliam et al., (2005), menjelaskan
bahwa spons raksasa Xetospongia muta
menempelkan hasil pemijahannya pada karang
penghalang (barrier reef), di Selatan Carrie
Bow, Belize. Spons jenis ini diamati pada
bagian dalam slope karang (kedalaman 10-20
m) dan di depan slope karang (kedalaman 15-
60 m). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hanya pada spons yang berada di depan
slope karang (kedalaman 20 m) vyang
melakukan pemijahan. Tipe pemijahan spons
jenis ini adalah synchronous, yaitu individu
jantan dan betina terdiri dari berbagai ukuran.
Pemijahan terjadi mulai pukul 08.00 pagi
sampai 09.00 pagi. Telur-telur yang dikeluarkan
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tidak mengambang tetapi terakumulasi dan
menempel pada atrium spons dan selanjutnya
tersebar pada organisme bentik yang berada di
sekitar spons. Sedangkan sperma mengambang
seperti awan pada kolom air.

Walaupun sponge di terumbu karang
Carribean merupakan komponen utama, tetapi
masih sedikit pengetahuan tentang waktu
terjadinya pemijahan (Fell, 1993). Di Curacao,
sponge Neofibularia nolitangere memiliki tipe
pemijahan syncronous yang memijah pada sore
hari di bulan Oktober dan Nopember (3 hari
setelah bulan purnama /bulan penuh) (Hoppe
dan Reichert, 1987; Hoppe, 1988).

Faktor  ekologi  yang  seringkali
diasumsikan mempengaruhi proses reproduksi
spons, khususnya pada proses pemijahan,
antara lain adalah suhu (Kaye dan Reiswig,
1991; Witte et al., 1994). Suhu merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses
pemijahan pada spons yang berada di daerah
subtropis. Variasi perubahan faktor lingkungan
juga mempengaruhi reproduksi spons seperti
misalnya waktu pemijahan (Meros-Fine et al.,
2005). Banyak hasil penelitian menunjukkan
bahwa perubahan suhu secara musiman
merupakan faktor lingkungan utama yang
mempengaruhi siklus reproduksi tahunan (Fan
dan Dai, 1999; Fromont, 1994; Meros-Fine dan
Ilan, 1995). Walaupun sulit diduga, suhu dan
kemungkinan, siklus bulan merupakan faktor
pemicu terjadinya proses pemijahan oleh
Chondrilla australiensis (Usher et al., 2001).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
periode pemijahan spons jenis Aaptos aaptos,
kondisi kualitas air pada saat terjadinya
pemijahan, dan pengaruh kondisi kualitas air
terhadap frekuensi pemijahan.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 14
Juni sampai 11 Juli 2006 di Pulau Pari,
Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Pengambilan
contoh dilakukan pada pukul 16.00-20.00 WIB
dengan cara menangkap hasil pemijahan
dengan  menggunakan  plastik  contoh.
Selanjutnya contoh yang diperoleh diawetkan
dengan menggunakan lugol dan kemudian
diamati dengan mikroskop. Data suhu diukur
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dengan menggunakan termometer, kecerahan
diukur dengan sechii disk, salinitas diukur
dengan menggunakan refraktometer, sedangkan
data tekanan diperoleh rumus: P = p.g.z (P =
Tekanan (N/m?); p = Massa air laut (1.03 x 10°
kg/m®); g = Gravitasi (9.8 m/%); z = Kedalaman
(m) kedalaman kolom air diperoleh dari selisih
tinggi muka air laut pukul 16.00 WIB dengan
20.00 WIB.

Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan software Statistika 6 (Principle
Component Analysis) dan Microsoft Excel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
frekuensi pemijahan paling sering terjadi sesaat
sebelum dan sesudah matahari terbenam yaitu
pada pukul 17.00-18.00 WIB. Hasil pemijahan
yang keluar menyerupai mukus transparan dan
dengan cepat dikeluarkan dari oskulum.
Sebelum  mengeluarkan,  oskulum  akan
mengecil untuk menutup lubangnya dan
tingkah laku oskulum yang menutup adalah
sedang berkontraksi untuk menyemburkan
gamet (Gambar 1). Hasil semburan tersebut
akan melayang ke kolom air, untuk selanjutnya
menyebar terbawa oleh arus. Tingkah laku
pemijahan spons Aaptos aaptos
memperlihatkan bahwa gamet yang dilepaskan
melayang di kolom air sekitar 5-10 detik
sebelum  tercampur  dengan air laut.
Berdasarkan pengamatan dengan mikroskop

diduga gamet yang dikeluarkan adalah telur
yang telah dibuahi (zigot). Dugaan ini
diperkuat dengan gambar telur yang diperoleh
secara histologis yang memiliki bentuk hampir
sama (Gambar 3). Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkah laku fertilisasi spons jenis
Aaptos aaptos ini terjadi secara internal dimana
telur yang akan dikeluarkan telah dibuahi oleh
sperma menjadi zigot. Selama penelitian tidak
pernah terlihat gamet jantan (sperma) yang
dikeluarkan pada saat pemijahan.

Waktu  pemijahan  Aaptos aaptos
dominan terjadi pada pukul 17.00-18.00 WIB
(Gambar 2) yaitu pada saat matahari akan
terbenam, dan periode setiap pemijahan
berkisar 4 - 41 menit, dan rata-rata periode
pemijahan yang sering terjadi pada saat
pengamatan adalah 5 — 6 menit. Waktu
pemijahan pada sponge berbeda dengan karang,
soft coral dan gorgonian karena sponge
seringkali memijah pada sore dan malam hari.
Hal ini disebabkan karena pada sore dan malam
hari suhu semakin menurun sehingga hasil
pemijahan lebih aman dan terhindar dari
predator yang memangsanya karena tidak
terlihat. Karang Acropora nobilis memijah
pada sore hari sampai menjelang tengah malam
(Rani, 2004). Beberapa soft coral dan
gorgonian juga memijah pada saat beberapa
jam setelah matahari terbenam (Zaslow dan
Benayahu, 1996 dalam Fabricius dan
Alderslade, 2001).

o

Oskulum tertutup

Gambar 1. Pemijahan spons jenis Aaptos aaptos
Keterangan: a. Oskulum tertutup; b. Oskulum terbuka; c. Pemijahan
spons; d. Pemijahan spons
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Gambar 2. Waktu pemijahan spons Aaptos aaptos setiap fase bulan

Tabel 1. Nilai Parameter Fisika Kimia dan rata-rata frekuensi pemijahan setiap fase bulan

Suhu Kecerahan Salinitas DO Nitrat Nitrit Fospat Silikat Tekanan Frekuensi
Tanggal Fase bulan

(c) (m) Clo) _(mg/) (mg/l) (mg/) (mg/H) (mg/H) (N/m2)  (kali)
18/6/2006 tiga perempat 30.00 5.23 33.00 510 024 0.02 0.16 0.44 1917.86 0.00
26/6/2006 mati 29.50 4.50 3200 6.80 048 0.01 0.04 0.22 2018.80 1.00

3/7/2006 seperempat 29.00 4.50 30.33 7.40 058 0.01 045 039 131222 181
10/7/2006  purnama  28.00 4.50 3200 643 052 0.01 0.34 045 2220.68 245
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Pengamatan pada saat fase bulan tiga
perempat (18 Juni 2006) dilakukan pada
tanggal 14, 15, 16, 18 Juni 2006, namun tidak
memperlihatkan adanya pemijahan (Gambar 2).
Pada saat fase bulan mati/baru (26 Juni 2006),
pemijahan terjadi pada tanggal 28 Juni 2006
tepat sehari setelah fase bulan mati/baru.
Pemijahan mulai terlihat pada pukul 16.30 dan
berakhir pada pukul 18.00 WIB, dan frekuensi
pemijahan tertinggi terjadi pada selang pukul
16.30-17.00 WIB. Fase bulan seperempat (3
Juli 2007), terjadi pemijahan pada tanggal 30
Juni, 3, dan 4 Juli 2006 dengan selang waktu
pemijahan terjadi pada pukul 16.00-19.00 WIB,
dan puncak pemijahan pada pukul 17.00-19.00
WIB. Frekuensi pemijahan terbanyak terjadi
pada tanggal 4 Juli 2006 tepat sehari setelah
fase bulan seperempat (Gambar 2). Diduga
pemijahan terjadi pada fase bulan seperempat
karena gamet spons mulai matang. Sehingga
frekuensi pemijahan mulai sering terlihat. Fase
bulan purnama (10 Juli 2006) terlihat frekuensi
pemijahan yang paling tinggi. Pemijahan
terjadi pada semua tanggal pengamatan, dan
frekuensi pemijahan tertinggi terjadi pada
tanggal 10 dan 11 Juli 2006. Terlihat bahwa
frekuensi puncak pemijahan terjadi pada pukul
17.00-19.00 WIB. Pemijahan pada fase bulan
purnama diduga juga karena tingkah laku spons
yang dipengaruhi oleh perubahan tekanan
melalui penambahan kolom air (Tanner, 1996).

Hasil ~ Analisis Komponen Utama
terhadap beberapa parameter seperti suhu,

kecerahan, salinitas, kedalaman kolom air,
nitrat, nitrit, DO, silikat, dan fospat
menunjukkan bahwa suhu berkorelasi erat
dengan sumbu 1 dan sumbu 2 (Gambar 4). Fase
bulan tiga perempat dicirikan oleh Kecerahan
dan Nitrit, fase bulan mati/baru tidak dicirikan
oleh variabel apapun sedangkan pada fase
bulan seperempat dan fase bulan purnama
dicirikan oleh variabel Fosfat dan frekuensi
pemijahan. Adanya posisi sekitar 180° antara
frekuensi dengan suhu mengindikasikan bahwa
besar frekuensi dengan suhu hubungannya
berbanding terbalik dalam mempengaruhi
periode pemijahan spons jenis Aaptos aaptos.
Sedangkan tekanan walaupun memiliki nilai
korelasi yang rendah dan tidak mencirikan
suatu sumbu namun mencirikan suatu bidang
dengan baik sehingga tekanan diduga
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  periode pemijahan dengan
penambahan massa air yang berbeda pada
setiap fase bulannya. Hoope dan Reichert
(1987) menjelaskan juga bahwa pemijahan
spons jenis Neofibularia nolitangere pada
daerah tropis berhubungan erat dengan fase
bulan. Isyarat perubahan tekanan air dari
perubahan pola pasang surut diduga bertindak
sebagai  isyarat penguat ketika  akan
berlangsung pemijahan. Dengan demikian
pasang surut dan fase bulan serta interaksinya
dapat menjadi faktor eksternal penting dalam
menentukan waktu pelepasan gamet.

Gambar 3. (a) Telur Aaptos aaptos hasil pemijahan (mikroskop
jenis student dengan pembesaran 1:40. (b) telur hasil
histologis pewarnaan HE)
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Projection of the variables on the factor-plane ( 1 x 2)
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Gambar 4. PCA untuk parameter kimia perairan dan penyebaran fase bulan pada sumbu utama dan kedua (F1 x

F2)

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Fertilisasi spons jenis Aaptos aaptos
terjadi secara internal vyaitu telur yang
dikeluarkan telah dibuahi oleh sperma menjadi
zigot. Waktu pemijahan (time spawning)
Aaptos aaptos dominan terjadi pada saat
matahari akan terbenam. Frekuensi pemijahan
terbanyak terjadi setelah bulan seperempat.

Tekanan diduga merupakan faktor yang
mempengaruhi periode pemijahan
Saran

Saran yang perlu dilakukan untuk

kelanjutan penelitian ini adalah waktu
pengamatan diperpanjang sampai satu tahun
untuk mengetahui pola pemijahan spons selama
satu tahun.
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